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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui topografi permukaan Clinostomum
complanatum (Digenea: Clinostomidae) yang menginfeksi ikan air tawar di Yogyakarta.
lkan betok (Anabas testudineus) diperoleh dari Kali Progo, Yogyakarta. Metaserkaria
Clinostomum complanatum yang ditemukan di insang, dikeluarkan dengan
menggunakan jarum dan diawetkan dalam etanol absolut. Pengamatan topografi
permukaan tegument dengan Scanning Electron Microscopy (SEM). Data morfologi
dianalisis secara deskriptif. Topografi tegument dari metaserkaria Clinostomum
complanatum pada ikan betok menunjukkan adanya perbedaan struktur. Oral sucker
terletak di ujung terminal, berbentuk elips dengan permukaan halus. Ventral sucker
terletak dekat dengan oral sucker, berada di anterior dan memiliki papila sensoris,
tetapi tidak memiliki spina. Permukaan tubuh cekung dan memiliki tonjolan yang tidak
beraturan. Lubang ekskretori terletak di ujung posterior tubuh cacing.

KATA KUNCI: Clinostomum complanatum, Anabas testudineus, morfologi,
SEM, Yogyakarta

ABSTRACT: Scanning electron microscopy of Clinostomum complanatum
(Digenea: Clinostomidae) from infected climbing gouramy
(Anabas testudineus) in Yogyakarta, Indonesia. By: Morina
Riauwaty, Kurniasih, Joko Prastowo, and Windarti

The aim of the study was to determine the topography of Clinostomum
complanatum (Digenea: Clinostomidae) infecting freshwater fishes in Yogyakarta.
Climbing gouramy infected by Clinostomum complanatum were caught from Progo
River of Yogyakarta. Excysted Clinostomum complanatum found in gills were
aseptically taken using needle, preserved in absolute ethanol. Morphological
examination was done with Scanning Electron Microscopy (SEM). Morphological
data obtained was analyzed descriptively. Topography of the tegument of
Clinostomum complanatum metacercariae collected from Climbing gouramy
(Anabas terstudineus) showed different structure. Oral sucker located at the
terminal end, ellips, and smooth. The ventral sucker was close to oral sucker, anteriorly,
had round sensory papillae without spinae. The body surface was concave, had
distributed irregular protrusion. Excretory pore was at the posterior of the worm.

KEYWORDS: Clinostomum complanatum, Anabas testudineus, morphology, SEM,
Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Clinostomiasis adalah salah satu penyakit
pada ikan air tawar yang disebabkan oleh
trematoda digenea Clinostomum complanatum
dan dikenal dengan ‘yellow grubs’, ditandai
dengan adanya tonjolan yang berisi
metaserkaria berwarna kuning keputihan
berbentuk elips atau nodul yang berdiameter
2 mm (Eiras et al., 1999). Parasit ini bersifat
zoonotik yang menyebabkan penyakit
‘laryngo-pharyngitis’ dan dapat meng-
akibatkan kematian pada manusia karena
terjadi asphyxia (Chung et al., 1995; Kifune
& Kousaka, 1994; Shirai et al.,1998).
Tiewchaloern et al. (1999) menemukan kasus
Clinostomiasis pada mata manusia. Infeksi
Clinostomum complanatum pada ikan air tawar
dapat mengakibatkan kematian ikan dan
kerugian ekonomi (Kagei et al., 1984). Di Indo-
nesia, infeksi Clinostomum sp. pernah
dilaporkan menyerang ikan gurami
(Osphronemus gouramy) yang dipelihara di
sawah di wilayah Purwokerto, Jawa Tengah
(Handajani & Samsundari, 2005).

Infeksi Clinostomum complanatum pada
ikan menunjukkan perubahan tingkah laku,
pertumbuhan terganggu, bobot badan
menurun, kehilangan nafsu makan, frekuensi
berenang menurun, warna tubuh pucat,
berenang lambat, dan ikan akan mati bila
ditransportasikan dalam jarak jauh (Lo et al.,
1982). Selama ini telah ditemukan beberapa
ikan air tawar sebagai hospes intermedier
Clinostomum complanatum seperti Carassius
carassius (Chung et al., 1995), Cyprinus carpio
(Aohagi et al., 1993), Oreochromis niloticus dan
Cobitis anguillicaudatus (Dias et al., 2006). Di
Indonesia belum pernah dilaporkan adanya
kasus akibat Clinostomum complanatum.

Penelitian tentang topografi permukaan
Clinostomum pada ikan nila (Tilapia nilotica)
dari Assiut telah dilaporkan oleh Marwan &
Mohammed (2003). Beberapa penelitian yang
telah dilakukan terhadap Digenea dengan
Scanning Electron Microscopy (SEM) yaitu pada
Cryptocotyle lingua (Koie et al., 1977),
Cynodiplostomum azimi (Khalil, 1990),
Procerovum varium (Kurniasih, 1990),
Prohemistomum vivax (Khalil & Helal, 1992)
dan Fasciola gigantica (Dangprasert et al.,
2001). Penelitian untuk mengidentifikasi
Clinostomum sp. dengan Scanning Electron
microscopy (SEM) belum banyak dilakukan,
terutama Clinostomum sp. yang berasal dari

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui topografi permukaan dari
Clinostomum complanatum pada ikan betok
(Anabas testudineus) yang ditemukan di
Yogyakarta, Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Ikan betok (Anabas testudineus) ditangkap
dari Sungai Kali Progo, Yogyakarta meng-
gunakan jaring dengan mata jaring 1,75 inci.
lkan yang tertangkap dimasukkan ke dalam
ember yang telah diberi aerasi, dibawa ke
laboratorium untuk diamati dan diidentifikasi
(Saanin, 1984). lkan sampel yang diamati
berjumlah 10 ekor yang terinfeksi
Clinostomum complanatum dengan ukuran
panjang berkisar antara 9,3-13,8 cm dan bobot
18,34-37,124g.

Pemeriksaan makroskopis dilakukan
dengan melihat perubahan klinis dan patologis
pada permukaan tubuh ikan. Pemeriksaan
mikroskopis dilakukan pada organ saluran
pencernaan ikan. Kista yang ditemukan di
insang ikan betok, dikeluarkan dengan jarum,
lalu dipindahkan ke dalam cawan petri yang
berisi garam fisiologis 0,9% dan diawetkan
dalam etanol absolut untuk proses Scanning
Electron Microscopy (SEM).

Permukaan parasit diamati dengan Scan-
ning Electron Microscopy dengan prosedur:
metaserkaria Clinostomum complanatum yang
telah difiksasi dalam etanol absolut dilakukan
preparasi spesimen padat pada suhu 4°C.
Proses preparasi spesimen terdiri atas 5 tahap.
Tahap pertama, cacing dibersihkan dengan
cara direndam kurang lebih 2 jam dalam
caccodylate buffer, dilakukan agitasi selama
5 menit dalam Ultrasonic cleaner. Tahap kedua
adalah prefiksasi dengan memasukkan sampel
selama 2-3 jam ke dalam glutaraldehyde 2,5%;
kemudian tahap ketiga dilakukan fiksasi
dengan merendam sampel selama 6 jam dalam
tannin acid 2%, dicuci pertama selama 5 menit
dengan caccodylate buffer, dan diulang
sebanyak 4 kali. Pencucian kedua dilakukan
selama 1 jam dengan osmium tetraoksida 1%
dan pencucian ketiga selama 15 menit dengan
akuades. Tahap keempat adalah dehidrasi
dengan merendam sampel selama 5 menit
dalam alkohol 50% dan diulang sebanyak 4 kali,
alkohol 70%, 85%, dan 95% selama 20 menit,
alkohol absolut selama 10 menit sebanyak 2
kali dengan suhu ruang. Tahap kelima adalah
pengeringan dengan merendam sampel dalam




Scanning electron microscopy dari

tertier butanol selama 10 menit sebanyak 2
kali, dibekukan dalam freezer dan dimasukkan
ke freezed drier sampai kering. Setelah sampel
kering maka sampel akan dilekatkan dalam
stube, dilapisi tembaga dengan mesin lon
Coates selama 15 menit dan diamati dengan
Scanning Electron Microscope model JSM
5310LV dan didokumentasi.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil penangkapan ikan air tawar dari Kali
Progo, Yogyakarta diketahui terdapat 7 jenis
ikan yaitu: ikan mas (Cyprinus carpio), lele
(Clarias batrachus), nila (Oreochromis
niloticus), baung (Mystus nemurus), gabus
(Channa striata), sepat rawa (Trichogaster
tricopterus), dan betok (Anabas testudineus).
Dari 7 jenis ikan air tawar tersebut ditemukan
hanya ikan betok yang terinfeksi metasekaria
Clinostomum complanatum. Metaserkaria
Clinostomum complanatum yang telah keluar
dari sista terlihat berwarna putih kekuningan,
berbentuk seperti daun (Gambar 1).

Hasil pemeriksaan infestasi metaserkaria
Clinostomum complanatum pada ikan betok
yang berasal dari Kali Progo, Yogyakarta
diketahui bahwa dari 87 ekor ikan betok yang

diperiksa terdapat 10 ekor ikan yang terinfeksi
metaserkaria Clinostomum complanatum
dengan prevalensi sebesar 8,1%. Prevalensi
metaserkaria Clinostomum complanatum pada
ikan betok jantan (51,7%) lebih tinggi daripada
ikan betok betina (48,3%). Distribusi

Gambar 1. Metaserkaria Clinostomum
complanatum pada ikan betok
(Anabas testudineus)

Metacercariae of Clinostomum
complanatum on Climbing
gouramy

Figure 1.

(Morina Riauwaty)

metaserkaria Clinostomum complanatum
berdasarkan ukuran panjang badan ikan
diketahui prevalensi terendah (1,2%) pada
ukuran ikan di atas 13,8 cm; sedangkan
tertinggi (49,4%) pada ukuran 9,3-11,5 cm.
Bobot ikan betok jantan yang terinfeksi
Clinostomum complanatum adalah 18,34-
34,29 g dan bobot ikan betok betina adalah
20,20-37,12 g. Prevalensi metaserkaria
Clinostomum complanatum pada Hoplias
malabaricus adalah 2,45% dan pada
Loricariichthys platymetopon sebesar 60,8 %
dengan infestasi berkisar antara 1-2 ekor/
lokasi (Dias et al., 2003). Jumlah metaserkaria
Clinostomum complanatum pada Capoeta
capoeta gracilis (Osteichthys: Cyprinidae)
berkisar 1-60/ikan dan prevalensi pada ikan
betina (54,4%) lebih tinggi dari ikan jantan
(36,4%) (Malek & Mobedi, 2001). Metaserkaria
Clinostomum complanatum yang ditemukan
pada ikan Channa punctatus betina sebanyak
50 ekor, sedangkan pada ikan jantan hanya
33 ekor. Infeksi Clinostomum complanatum
pada Aphanius dispar (47,5%) betina lebih
tinggi daripada ikan Aphanius dispar jantan
(55,9%) (Firdaus, 1988).

Ikan betok yang terinfeksi Clinostomum
complanatum yang berasal dari Yogyakarta,
menunjukkan tanda-tanda klinis seperti warna
tubuh pucat, produksi lendir banyak, sirip
ekor, dada, punggung dan perut robek, ikan
kehilangan selera makan, sisik rontok, dan ikan
selalu berenang dekat permukaan air.
Investasi metaserkaria Clinostomum
complanatum pada insang ikan betok (Anabas
testudineus) ditandai dengan insang
membengkak dan berwarna pucat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lacerda et al., 2008;
Mwita & Nkwengulila (2008), gejala klinis ikan
yang terinfeksi Clinostomum complanatum
adalah ikan menjadi letargik, tidak mau makan
sehingga ikan menjadi kurus, kulit akan
kehilangan sisik pada perlekatan cacing,
mengeluarkan lendir yang banyak, warna
tubuh pucat, ulcer, sirip ekor rontok, operkulum
tidak dapat menutup sempurna, dan ikan suka
menggosokkan badannya ke dasar kolam atau
ke benda-benda keras lainnya. Menurut Eiras
et al. (1999), ikan yang terserang metaserkaria
Clinostomum complanatum ditandai dengan
kehilangan nafsu makan, frekuensi berenang
berkurang, dan ikan menjadi stres. Infeksi
Clinostomum complanatum bobot pada
insang dapat menyebabkan gangguan per-
nafasan, insang pucat, laju pernafasan
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meningkat, dan ikan sering muncul di
permukaan air untuk mendapatkan udara
(Irianto, 2005). Sista Clinostomum tilapiae
yang ditemukan pada kulit atau rongga tubuh
ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat meng-
akibatkan iritasi pada kulit dan sekresi mukus
yang berlebihan (Lo et al., 1981).

Histopatologi tubuh ikan betok yang
terinfeksi Clinostomum complanatum
menunjukkan adanya perubahan degenerasi
pada jaringan otot sekitar kista, atrofi,
degenerasi hati, infiltrasi sel pada ginjal,
hemoragik pada otot ikan, dan degenerasi
hyalin dengan indikasi myositis pada tubuh
ikan. Menurut Lo et al., 1982, infeksi
Clinostomum complanatum pada Misgurnus
anguillicaudatus ditandai adanya atropi otot,
kerusakan yang serius pada jaringan ikan
dan dinding tubuh serta akhirnya dapat
menyebabkan kematian ikan. Infeksi
metaserkaria Clinostomum complanatum pada
kulitikan Tilapia dapat mengakibatkan derma-
titis, nekrosis insang, proliferasi eosinofil pada
lamella sekunder (Garacia et al., 1993). Infeksi
metaserkaria Clinostomum tilapiae pada organ
dalam menyebabkan lesu, dan proliferasi
eosinofil pada insang dan kongesti kapiler
dengan keberadaan melanomakrofag
(Coulibay et al., 1995). Infeksi metaserkaria
Clinostomum detruncatum pada otot ikan air
tawar (Rhamdia quelen) ditandai dengan
degenerasi jaringan otot (Bello et al., 2000).

Metaserkaria yang dikeluarkan dari Kista,
berbentuk seperti daun dan pipih. Panjang
metaserkaria sekitar 7,5 mm (6,5-8 mm) dan
lebar 4,3 mm (4,1-5,2 mm). Hasil pengamatan
dengan Scanning Electron Microscopy (SEM)
menunjukkan permukaan tubuh Clinostomum
complanatum halus tanpa spina, dilengkapi
dengan papila berbentuk bulat. Oral sucker
terlihat di ujung terminal berbentuk elips
dengan permukaan halus, berlekuk agak dalam
(Gambar 2A). Ukuran panjang oral sucker
265 pum (260-300 pm) dan lebar 176 um (170-
225 pm). Jarak antara oral sucker dengan
ventral sucker adalah 216 pum (210-225um)
(Gambar 2B). Panjang oral sucker metaserkaria
Clinostomum complanatum pada Carassius
auratus di Korea berkisar 220-320 um dan
lebar berkisar 270-430 pm (Chung et al., 1995).
Menurut EI-Naggar et al. (1993), oral sucker
dari Orientocreadium batrachoides (Trema-
toda: Allocreadiidae) memiliki spina dan papila
sensoris. Papila sensoris ini berfungsi sebagai
tango-, mechano-, rheo-, dan chemoreseptor

(Smyth & Halton, 1983). Permukaan tegument
trematoda memiliki fungsi untuk absorpsi, alat
pelindung dan kekebalan tubuh (Fried, 1997).
Oral sucker metaserkaria Clinostomum yang
ditemukan pada ikan nila (Oreochromis
niloticus) terletak di ujung terminal dengan
lubang berbentuk elips dikelilingi dengan
pelebaran dinding tubuh yang membentuk
lipatan bulat dan tipis (Marwan & Mohammed,
2003).

Ventral sucker berada dekat oral sucker
(216 pm), memiliki papila sensoris bulat tanpa
spina. Di beberapa tempat lekukan ini mem-
bentuk struktur yang halus dan ada tonjolan
kecil seperti nodul. Nodul ini memiliki papila
sensoris yang berukuran kecil. Ventral sucker
dikelilingi lipatan sirkuler, dan spina kecil,
mikroporus di antara lipatan (Gambar 2C).
Panjang ventral sucker metaserkaria
Clinostomum complanatum yang ditemukan
pada Carassius auratus di Korea berkisar 510-
770 pm dan lebar berkisar 520-750 pm
(Chung et al., 1995). Menurut Dias et al.
(2003), permukaan ventral sucker dari
Ichtyoclinostomum dimorphum yang di-
temukan pada burung Ardea cocoi memiliki
dua struktur poligonal tegumental dan papila
sensoris. Struktur oral dan ventral sucker pada

Neorilepturus aegyptensis memiliki struktur
yang serupa, sedangkan pada metaserkaria
Clinostomum complanatum memiliki struktur
yang sangat berbeda (Shalaby & Hassanine,
1996).

Dibagian akhir garis tengah tubuh di
sepertiga anterior tubuh terdapat struktur
spina yang berbeda (Gambar 2D). Permukaan
dorsal memiliki banyak pori dan lubang yang
terdistribusi di seluruh permukaan dorsal.
Ujung terminal posterior tampak ada lubang
eksretori berbentuk bulat dikelilingi dengan
lipatan (Gambar 2E). Lubang ekskretori
Clinostomum complanatum berada di ujung
posterior tubuh dan membuka ke arah dorsal,
sedangkan pada Orientocreadium batrachoides
terbuka ke arah ventral (Khalil, 1990).

Pada penelitian ini ditemukan bahwa
permukaan ventral dan dorsal Clinostomum
complanatum tidak memiliki spina, sedangkan
pada Prohemistomum vivax (Khalil & Helal,
1992), Orientocreadium batrachoides (El-
Naggar et al., 1993) dan Fasciola gigantica
mempunyai spina dengan ukuran bervariasi
dan terdistribusi pada permukaan tubuh. Pada
Neorilepturus aegyptensis tidak terdapat spina
(Dangprasert et al., 2001).
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(2A) Scalebar: 1,76 mm. 1. Oral sucker, 2. Ventral sucker, 3. Papila sensoris; (2B) Oral sucker.
Scalebar: 264 um. 1. Spina, 2. Lipatan; (2C) Ventral sucker. Scalebar: 377 pm, 1. Spina, 2. Lipatan;
(2D) Permukaan dorsal. Scalebar: 37,7 um; 1. Spina pendek, 2. Spina panjang; (2E) Lubang ekskretori.
Scalebar: 176 pm, 1. Lekukan dalam, 2. Papila panjang

Gambar 2. Permukaan tubuh Clinostomum complanatum pada ikan betok (Anabas testudineus)
asal Yogyakarta

Figure 2.  Body surface of Clinostomum complanatum on Climbing gouramy from Yogyakarta

KESIMPULAN

Oral sucker terletak di ujung terminal,
berbentuk elips dikelilingi dengan lipatan
dengan permukaan halus. Ventral sucker dekat
dengan oral sucker, memiliki papila sensoris
yang bulat tanpa spina. Permukaan dorsal

ditutupi spina. Lubang ekskretori terletak di
ujung posterior tubuh.

SARAN

Penelitian yang lebih detail tentang
topografi Clinostomum dari daerah lain di
Indonesia perlu dilakukan.
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